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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Model Komunikasi Pimpinan Dalam Memotivasi Kerja 

Pegawai Perpustakaan Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Pidie”. Penelitian ini mengkaji apakah model komunikasi pimpinan berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pegawai perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie. Dalam penelitian ini, metode peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini dan analisis data menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa model komunikasi 

Berlo berpengaruh/memiliki korelasi yang kuat terhadap motivasi kerja 

dibuktikan oleh Nilai t hitung yang didapatkan sebesar 2,833 > t tabel 2,085. 

Selanjutnya berdasarkan hipotesis nilai signifikan model komunikasi Berlo 

0,01<0,05 yang artinya model komunikasi Berlo memiliki pengaruh/korelasi yang 

terhadap motivasi kerja karyawan. Model komunikasi Berlo menekankan pada 

elemen-elemen kunci komunikasi yang sangat relevan dalam konteks 

perpustakaan. 

 

Kata kunci : Model Komunikasi Pimpinan, Motivasi Kerja Pegawai 

Perpustakaan, Dinas Perpustakaan  Dan Kearsipan  Kabupaten Pidie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pimpinan/kepala dalam suatu instansi dalam melakukan proses 

komunikasi tentu memiliki pola nya tersendiri. Demikian hal nya dalam 

memimpin sebuah perpustakaan tentu memiliki model komunikasi yang berbeda 

dengan yang lainnya. Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 

dengan komponen lainnya, menurut para ahli ada lima model komunikasi, yaitu 

model Lasswell, model Shannon dan Weaver, model Schraumn, model Berlo, 

dan model Seiler.  

Seorang pimpinan dalam struktur organisasinya sangat mempengaruhi 

kerja bawahan, terutama dalam memberikan motivasi kerja kepada bawahan.1 

Motivasi kerja ialah besar kecilnya usaha yang diberikan seseorang untuk 

melaksanakan tugas pekerjaannya, seorang pegawai perpustakaan dengan tingkat 

motivasi yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam pekerjaannya, sehingga 

mereka merasa puas dengan pekerjaannya.2 Motivasi kerja menjadi kekuatan 

internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan dalam 

pekerjaannya. Motivasi kerja melibatkan pemahaman tentang faktor-faktor apa 

yang memengaruhi motivasi seseorang di tempat kerja dan bagaimana mengelola

 
1 Lasa, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2005), 286. 
2 Elfrida, Analisis Pengaruh Iklim Organisasi, Motivasi dan Kompensasi Terhadap 

Semangat Kerja Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II-B Lubuk Pakam. Tesis. (Medan: 

Universitas Sumatera Utara, 2009), 11. 



2 

 

 

 

agar karyawan tetap termotivasi dan produktif.3 Undang-Undang Nomor 43 

Tahun 2007 tentang Perpustakaan mendefinisikan perpustakaan sebagai institusi 

yang mengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku. Tujuannya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka. 

  Pada perpustakaan motivasi kerja pegawai perpustakaan tidak lepas dari 

peranan seorang kepala perpustakaan. Untuk meningkatkan kerja pegawai 

perpustakaan tersebut, seorang kepala perpustakaan dituntut memiliki kompetensi 

manajerial sebagaimana yang diatur dalam Pemendiknas Nomor 25 tahun 2008 

tentang standar tenaga perpustakaan bahwa kepala perpustakaan harus memiliki 

beberapa kompetensi yakni kompetensi manajerial, pengelolaan informasi, 

kompetensi sosial dan kompetensi pengembangan profesi. 4  

Kepala perpustakaan memiliki peran yang spesifik terkait dengan 

pengelolaan perpustakaan sebagai pemimpin dalam suatu organisasi. Menurut 

Robert Tanembaun, pemimpin atau pimpinan adalah mereka yang menggunakan 

wewenang formal untuk mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol para 

bawahan yang bertanggung jawab agar semua bagian pekerjaan dikoordinasi 

untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan atau organisasi.5 Peran pemimpin 

dalam organisasi yaitu memberikan arahan kepada bawahan melalui komunikasi 

 
3 Jufrizen, J., & Sitorus, T. S. (2021, July). Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening. In Seminar Nasional 

Teknologi Edukasi Sosial dan Humaniora (Vol. 1, No. 1, pp. 844-859). 
4 Pemendiknas Nomor 25 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Perpustakaan 
5 Yulia Citra, Peran Pimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Kementrian 

Agama Kota ParePare. Skripsi. (ParePare: IAIN Pare Pare) 
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yang efektif. Komunikasi merupakan bagian penting susunan organisasi. 

Komunikasi memungkinkan informasi, gagasan, dan instruksi untuk mengalir 

dengan lancar dan efisien. Tanpa komunikasi yang baik, koordinasi antar bagian 

akan sulit tercapai, menyebabkan kekacauan dan ketidakpastian sehingga tujuan 

utama komunikasi bagi seorang pemimpin yaitu dapat memotivasi anggota tim 

atau bawahannya.6 

Komunikasi dan motivasi memiliki hubungan yang erat dan saling 

mempengaruhi. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi, dan 

sebaliknya, motivasi yang tinggi dapat mendorong komunikasi yang lebih baik. 

Motivasi menurut Kreitner adalah proses psikologis yang membangkitkan dan 

mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan.7  

Dengan adanya motivasi ini diharapkan setiap pegawai perpustakaan yang 

mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi 

sehingga motivasi tersebut dianggap penting. Dengan demikian perpustakaan 

perlu mengarahkan motivasi kerja pegawai perpustakaan dengan menciptakan 

kondisi organisasi yang baik. 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie adalah organisasi 

perpustakaan daerah di tingkat kabupaten, yang terletak di jl. Banda aceh- medan, 

Km 157–sigli, Yang di kelola oleh 13 pustakawan, yang mengelola berbagai jenis 

arsip, dokumen, koleksi dan melayani pengguna serta menerapkan teknologi 

 
6 Pinahasti, A. C., & Silvia, A, Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal, 

Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan Perpustakaan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Jurnal Ecogen, (2018), 1(1), 

48-61. 
7 Margaretha Serevina, Pengaruh Iklim Organisasi dan Kompetensi Terhadap Motivasi 

Kerja Pustakawan Perpustakaan Universitas Sumatera Utara. Skripsi. (Medan: Universitas 

Sumatera Utara, 2013), 7. 
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informasi dalam pelaksanaan pekerjaan. Oleh karena itu salah satu tujuan 

organisasi Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

yaitu, menyediakan suatu lingkungan fisik yang tepat untuk memungkinkan staf 

dapat mencapai dan memelihara kerja yang baik.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan bahwa 

kepala/pimpinan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, sudah 

memotivasi kerja pegawai perpustakaan dengan baik, terlihat dari semangat kerja 

para pegawai perpustakaan saat bekerja, pimpinan perpustakaan juga memantau 

pekerjaan pegawai perpustakaan, motivasi yang di berikan yaitu secara non 

materil berupa pujian penyemangat, dan ucapan terima kasih. Sedangkan secara 

materil yaitu berupa uang. Selain itu kepala perpustakaan tersebut juga bersikap 

ramah, sopan santun, terbuka, serta sering memberi masukan dan motivasi yang 

positif kepada bawahannya. 

Mengetahui hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

dalam secara kuantitatif agar diketahui lebih detail tentang model komunikasi 

seperti apakah yang digunakan oleh kepala perpustakan dinas perpustakan dan 

kearsipan kabupaten pidie. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Model Komunikasi 

Pimpinan Dalam Memotivasi Kerja Pegawai Perpustakaan Pada Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Pidie”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah model komunikasi pimpinan dalam memotivasi kerja pegawai 

perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model komunikasi pimpinan dalam 

memotivasi kerja pegawai perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 

a) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis kajian ini bermanfaat sebagai memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan khususnya terkait model komunikasi pimpinan dalam 

memotivasi kerja pegawai perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie. 

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, di 

antaranya: 

a. Bagi pegawai perpustakaan, kajian ini dapat menjadi bahan rujukan 

dalam meningkatkan motivasi kerja dalam dalam mengelola 

Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie. 

b. Bagi pimpinan, kajian ini sebagai bahan evaluasi dalam berkomunikasi 

guna memotivasi kerja pegawai perpustakaan pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Pidie. 
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c. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut tentang model komunikasi pimpinan 

dalam memotivasi kerja pegawai perpustakaan. 

E. Penjalasan Istilah 

Agar menghindari kesalahpahaman para pembaca dalam memahami karya 

ilmiah ini, maka perlu kiranya penulis memberikan penjelasan terkait istilah 

penting dalam proposal skripsi ini, yaitu: 

1. Model Komunikasi Pimpinan 

a. Model Komunikasi 

Model Komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses 

komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 

dengan komponen lainnya.8 Model komunikasi merupakan deskripsi ideal 

mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Model 

komunikasi mempresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan 

menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu.9  

b. Pimpinan 

Menurut Wahjosumidjo kepemimpinan di terjemahkan kedalam istilah 

sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola- pola, interaksi, 

hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu jabatan administratif, 

dan persuasif, dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh.10 

Kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau 

 
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal.5. 
9 Alo Liliweri, Komunikasi Serba ada Serba Makna, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2011), 78. 
10 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teori dan Permasalahannya, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hal.17. 
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seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok.11 

Model komunikasi pimpinan yang dimaksud adalah kerangka atau strategi 

yang digunakan oleh pemimpin dalam berkomunikasi dengan anggota tim, 

bawahan, atau pihak lainnya. Model-model ini sering kali dikembangkan 

untuk membantu pemimpin memahami bagaimana mereka dapat efektif 

berkomunikasi untuk mencapai tujuan organisasi dan membangun hubungan 

yang kuat dengan anggota tim. Keterampilan komunikasi yang baik adalah 

aspek penting dari kepemimpinan yang efektif. 

2. Motivasi Kerja Pegawai Perpustakaan 

  Motivasi ialah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 

memeberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah untuk 

mencapai kebutuhan yang memberi kepuasaan atau mengurangi ketidak 

seimbangan.12 Adapun motivasi kerja yang dimaksud adalah dorongan untuk 

melakukan segala sesuatu yang lebih baik dari lainnya dalam melakukan kegiatan 

untuk mencapai tujuan tertentu.13 

 
11 Thoha Miftah, Kepemimpinan dalam Menejemen, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2010), hal.9. 
12 Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 154. 
13 Pustakawan menurut SK Menpan No.18/Menpan/1988 adalah Pegawai Negeri Sipil 


